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                APLIKASI SISTEM MICROVIBRATOR PADA ALAT ULTRASONIC CLEANER MERK
   BRANSON TYPE 8200 DENGAN UV LAMP SEBAGAI PENSTERIL
   (Safety Lock Door dan Detector Level Air)
   (Ahmad Hendri H, Abdul Rachman, S.ST, MMT, Sumber, S.ST.)
   Jurusan Teknik Elektromedik Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya
   Jl. Pucang Jajar Timur No. 10 Surabaya
   Abstrak:
   Pesawat Ultrasonic cleaner ini merupakan peralatan medis yang
   digunakan untuk pencucian alat – alat instrument medis melalui media
   air dengan menggunakan getaran halus dari piezoelektrik yang
   dihasilkan oleh frekwensi tinggi sehingga menciptakan partikel kecil
   air yang mampu membersihkan alat – alat instrumet medis secara
   menyeluruh.
   Untuk memberikan kebersihan secara efisien dan aman maka UV Lamp
   digunakan sebagai pensteril dimana proses cleaning dan pensterilan
   berlangsung dalam satu tahap yang telah diatur oleh timer. Dalam
   Ultrasonic cleaner juga terdapat heater yang menjaga suhu air hingga
   sampai suhu hangat saja dengan tujuan mempercepat proses cleaning
   apabila suhu air meningkat. Peningkatan suhu ini disensor oleh sensor
   suhu dan ditampilkan dengan tujuan mengetahui apakah heater dalam
   Ultrasonic Cleaner masih aktif bekerja menghangatkan air. Safety Lock
   dipakai sebagai pengaman Operator dalam melakukan proses cleaning dan
   pensterilan juga terdapat detektor Level air sebagai pendeteksi air
   apabila air belum terdeteksi maka proses cleaning dan pensterilan
   belum bisa diproses.
   Pada Ultrasonic cleaner sebelumnya hanya menggunakan timer sebagai
   sekaligus kontrol sistemnya, melihat hal itu saya mencoba
   menyempurnakan alat ini dengan menggunakan sistem digital yang
   pengoperasiannya lebih mudah dan efisien.
   
   Kata kunci : Ultrasonic Cleaner, Suhu, Timer, Detektor Level air,
   Safety Lock
   PENDAHULUAN
   1.1 Latar Belakang
   Sesuai dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
   modern khususnya dalam bidang kesehatan, maka sejalan dengan itu
   sejalan pula penemuan alat-alat kesehatan yang dimana alat kesehatan
   tersebut dapat membantu dan mempermudah kerja para dokter, perawat
   analis dan lain-lain yang sangat berperan aktif dalam meningkatkan
   pelayanan kesehatan.
   Dalam hal ini khususnya pemeliharaan dan perawatan peralatan kesehatan
   cukup menjadi perhatian karena untuk menjaga peralatan kesehatan agar
   dapat beroperasi dengan baik dan tidak menggangu kinerja dokter maupun
   para medis dalam melaksanakan tugasnya. Karena kebanyakan rumah sakit
   telah berpedoman pada ISO (Internasional Standart Organizasion) yang
   diharapkan mampu mempunyai peralatan yang menunjang kesempurnaan
   pelayanan dan kwalitas dalam menangani pasien serta menekan tingkat
   kesalahan yang akan berakibat fatal bagi pada pasien
   Atas dasar itulah penulis mempunyai suatu ide yaitu memodifikasi alat
   pencucian Ultrasonic Cleaner dengan UV sebagai pensteril yang
   berfungsi untuk menjaga agar alat-alat instrumen medis setelah dipakai
   untuk periksa pasien bersih dari kerak-kerak dan steril. walaupun
   telah itu disimpan dalam turun waktu yamg lama dan langsung siap
   digunakan sewaktu-watu tanpa perlu di steril ulang. Disini penulis
   menggunakan cairan destilasi dan getaran ultrasonic sebagai cleaner
   dan lampu UV sebagai pelengkap kesterilan.
   1.2 Batasan Masalah
   Agar tidak terjadi pelebaran permasalahan dalam penulisan nantinya,
   maka penulis membatasi pokok permasalahan yang sifatnya praktis yaitu
   : 
     1. 
       Menyensor suhu cairan menggunakan LM35.
     2. 
       Range Timer antara 1 – 99 menit.
   1.3 Rumusan Masalah
   Dapatkah mengaplikasikan sistem Microvibrator Dan UV Lamp pada alat
   Ultrasonic Cleaner merk BRANSON Type 8200 dengan sistem digital
   sebagai pengendali seluruh rangkaian ?
   1.4. Tujuan
   1.4.1. Tujuan umum
   Mengaplikasikan sistem Microvibrator Dan UV Lamp pada alat Ultrasonic
   Cleaner merk BRANSON Type 8200.
   1.4.2. Tujuan khusus
       * 
         Membuat rangkaian ADC.
       * 
         Membuat rangkaian Timer.
       * 
         Membuat rangkaian Display.
   1.5. Manfaat
   1.5.1. Manfaat Teoritis
   Meningkatkan wawasan atau pengetahuan di bidang teknik elektromedik,
   khususnya alat laboratorium.
   1.5.2. Manfaat Praktis
     1. 
       Memudahkan operator dalam mengoperasikannya
     2. 
       Alat ini disertai tampilan digital sehingga dapat mempermudah
       pembacaan yang akurat.
     3. 
       Menghemat waktu dan tenaga sehingga lebih efisien, serta
       mempermudah para peneliti di bidang kedokteran dan laboratorium.
   TINJAUAN PUSTAKA
   2.1 Ultrasonic Cleaner
   Ultrasonic Cleaner adalah suatu alat yang berfungsi sebagai pembersih
   dengan membunuh kuman – kuman atau bakteri yang terdapat pada benda
   atau alat menggunakan cairan dengan menggunakan piezoelectric sebagai
   penghasil smooth vibration yang dihasilkan dari rangkaian frekwensi
   Ultrasonic. Getaran yang dihasilkan dari rangkaian frekwensi tersebut
   mampu meluruhkan kotoran jenuh pada alat instrumen.
   2.2 Rangkaian Optocoupler PC817 dan Safety Lock
   
   Gambar 2.1. Rangkaian PC817 dan Safety Lock
   Optocoupler merupakan piranti elektronik yang berfungsi sebagai
   pemisah antara rangkaian power dan rangkaian kontrol. Optocoupler
   merupakan salah satu jenis komponen yang memanfaatkan sinar sebagai
   pemicu on/off. Opto sebagai optik dan coupler sebagai pemicu sehingga
   bisa diartikan bahwa optocoupler merupakan komponen yang bekerja
   berdasarkan picu cahaya optik.
   Optocoupler termasuk ke dalam sensor dimana terdiri dari dua bagian
   yaitu transmitter dan receiver. Bagian pemancar/transmitter dibangun
   dari sebuah Led infra merah untuk mendapatkan ketahanan yang lebih
   baik dari pada yang menggunakan led biasa. Sensor ini bisa digunakan
   sebagai isolator dari rangkaian tegangan rendah ke tegangan tinggi.
   Selain itu juga dapat sebagai pendeteksi adanya penghalang antara
   transmitter dan receiver dengan memberi uji di bagian tengah antara
   led dengan photo transistor.
   2.3 Selenoid
   Selenoid adalah suatu alat dasar yang mengkonversi suatu sinyal
   listrik ke dalam gerak mekanis, pada umumnya seperti garis. Selenoid
   terdiri dari suatu kumparan dan alt penghisap. Penghisap tersebut
   mungkin adalah freestending atau dimuati pegas. Kumparan mempunyai
   beberapa rating tegangan atau arus dan tipenya mungkin DC atau AC.
   Spesifikasi selenoid meliputi rating listrik dan gaya penghisap
   menarik atau mendorong ketika diberi tegangan tertentu.
   Gaya ini mungkin dinyatakan dalam newton atau kilogram di dalam sistem
   SI, dan dalam pound atau ons dalam Sistem Inggris. Beberapa selenoid
   terbatas hanya untuk waktu yang relatif pendek oleh karena batasan
   yang berkenaan dengan panas. Dalan hal ini, duty cycle maksimum
   (persentase total waktu) akan ditetapkan.
   
   Gambar 2.6 Selenoid
   2.4 Transistor
   Transistor tersusun atas gabungan bahan semi konduktor jenis P dan
   jenis N. Karena tersusun dari bahan semikonduktor maka transistor
   dapat berubah sifatnya dari setengah penghantar menjadi bahan
   penghantar. Transistor memiliki tiga titik penyambung, yaitu basis
   (B), emitor (E), dan colektor (C). Symbol untuk transistor bisa
   dilihat di bawah ini ;
   
   Gambar 2.1. Transistor
   Selain itu transistor juga di gunakan sebagai saklar seperti pada
   rangkaian di bawah ini.
   
   Gambar 2.2. Transistor Sebagai Saklar
   Transistor yang terbuat dari bahan silikon maka tegangan yang
   diberikan agar transistor tersebut dapat saturasi adalah 0,7 Vdc.
   Sedangkan untuk transistor yang terbuat dari bahan germanium adalah
   0,3 Vdc.
   2.5. IC OR 7432
   Gerbang OR memiliki dua atau lebih isyarat masukan tetapi hanya satu
   isyarat keluaran. Jika salah satu isyarat masukanya 1 atau tinggi,
   maka sinyal keluaranya adalah 1 atau high. Simbol atau lambang dari
   gerbang logika OR sebagai berikut :
   
   Gambar 2.11. IC OR 7432
   Dalam persamaan aljabar boole dapat, ini dapat ditulis
   X = A +B
   Berikut tabel kebenaran gerbang logika OR
   A
   B
   Y
   0
   0
   1
   1
   0
   1
   0
   1
   0
   1
   1
   1
   KERANGKA KONSEP
   3.1. Diagram Blok Sistim
   
   Gambar 3.2.Diagram Blok Sistim
   Fungsi Diagram blok sistim adalah :
   Power supply bekerja mensupply seluruh rangkaian sehingga saat ditekan
   tombol ON maka alat akan bekerja mengaktifkan driver pada masing –
   masing rangkaian. Kemudian lakukan setting timer misal kita seting 20
   menit, dan kemudian akan ditampilkan ke display melalui ic decoder 74247
   dan lalu kita tekan tombol start maka semua rangkaian akan bekerja counter
   akan menghitung mundur sesuai setingan waktu yang di tentukan, dan
   LM35 akan menyensor suhu air dan ditampilkan ke display, dan pada saat
   itu juga safety lock juga mengunci dan UV dan Hour meter pun juga
   bekerja dan detector level air mendeksi air di dalam bak. setelah
   timer habis maka pencucian dan penseterilan selesai dan alat yang
   sudah disterilkan maka siap dipakai lagi.
   3.2 Diagram Alir Program
   
   METODOLOGI PENELITIAN
   4.1. Urutan kegiatan
   Dalam penelitian dan pembuatan modul ini penulis menggunakan metode
   penelitian Eksperimental,sehingga langkah-langkah yang penulis lakukan
   untuk kelancaran jalannya proses pembuatan modul dan penelitian,
   meliputi :
     1. 
       Melakukan pemilihan sampel yang akan dipisahkan molekul-molekul
       yang terkandung di dalam larutan yaitu serum dan darah
     2. 
       Merumuskan dan mengadakan pembatasan masalah pada penyetingan
       kecepatan motor, yakni 1000, 2000, 3000 RPM, dan waktu 1-10
       menit,kemudian masalah itu dijadikan studi pendahuluan untuk
       mendapatkan informasi-informasi dan teori-teori dari literature
       atau referensi yang ada sebagai dasar menyusun kerangka konsep.
     3. 
       Mempelajari teknis pembuatan proposal
     4. 
       Membuat diagram blok dengan perancangan secermat mungkin
     5. 
       Melakukan observasi bahan dan alat yang akan digunakan dan membuat
       jadwal modul.
     6. 
       Pembuatan alat Centrifuge yang di lengkapi dengan control
       kecepatan motor,dan timer secara digital.
     7. 
       Membuat penyusunan KTI
   4.2. Jenis Penelitian
   Jenis penilitian yang dilakukan adalah jenis penilitian
   eksperimental,yang mana penulis membuat modul Centrifuge dilengkapi
   pengaturan kecepatan motor dan timer secara digital.
   4.3. Variabel
   4.3.1. Variabel bebas
   Sebagai variabel bebas yaitu suhu cairan.
         2. 
           Variabel tergantung
   Sebagai variabel tergantung yaitu sensor suhu, ADC.
         1. 
           Variabel Terkendali
   Sebagai variabel terkendali yaitu display 7’ segment.
   4.4. Daftar Komponen
     1. 
       Transformator
     2. 
       Seven segment
     3. 
       Transistor
     4. 
       Capacitor
     5. 
       Dioda
     6. 
       Resistor
     7. 
       Led
     8. 
       IC 555
     9. 
       IC 74LS192
     10. 
       IC 7447
     11. 
       IC 7476
     12. 
       IC 7408
     13. 
       IC 7432
     14. 
       IC 7404
     15. 
       Photocoupler
     16. 
       PC817
     17. 
       MOC
     18. 
       UV Lamp
     19. 
       Selenoid
       3. 
         Peralatan yang digunakan
   Sebagai sarana pendukung dalam pembuatan tugas akhir ini dapat kami
   sebutkan sebagai berikut :
     1. 
       Solder listrik
     2. 
       Soldering pump
     3. 
       Bread board
     4. 
       Tool set
     5. 
       Multimeter
   4.7. Tempat dan Waktu Pembuatan Modul
   4.7.1. Tempat Pembuatan Modul
   Pembuatan modul tugas akhir ini dikerjakan di kampus.
   4.7.2. Waktu Pembuatan Modul
   Waktu pembuatan modul,penulis menyusun modul ini berdasarkan kalender
   akademik yang ada di jurusan Elektromedik Surabaya. Pembuatan dan
   penelitian tersebut dilakuakn kurang lebih 9 bulan.
   Tabel 4.1. Jadwal Kegiatan
   
   Keterangan
   I: Konsultasi
   II: Uji proposal
   III: Mulai mengerjakan alat
   IV: Mengerjakan alat
   V: Uji alat
   HASIL DAN PENGUKURAN
   5.1.Pengujian dan Pengukuran Modul
   Setelah membuat modul maka perlu diadakan pengujian dan pengukuran.
   Untuk itu penulis mengadakan pendataan melalui proses pengukuran dan
   pengujian. Tujuan dari pengukuran dan pengujian adalah untuk
   mengetahui ketepatan dari pembuatan modul yang penulis lakukan atau
   untuk memastikan apakah masing-masing bagian (komponen) dari rangkaian
   modul yang dimaksud telah bekerja sesuai dengan fungsinya seperti yang
   telah kita rencanakan.
   Langkah-langkah pengukuran dan pengujian modul ini dapat diuraikan
   sebagai berikut :
     1. 
       Menyiapkan perlatan – peralatan yang dibutuhkan terutama alat
       ukur.
     2. 
       Membuat tabel pengukuran
     3. 
       Melakukan pengecekan terhadap masing – masing jalur rangkaian pada
       PCB tentang ketepatan komponen, koneksi pin – pin pada IC.
     4. 
       Melakukan pengukuran terhadap TP (Test Point) yang dibutuhkan
     5. 
       Mencatat hasil pengukuran dalam tabel yang sudah disediakan.
     6. 
       Melakukan perhitungan terhadap hasil pengukuran untuk mengetahui
       tingkat error, simpangan, rata-rata dan standart deviasi.
     7. 
       Membuat kesimpulan
   5.2. Pengukuran Tegangan Driver Relay :
   
   Analisa Pengukuran
   X1 = 3,39 ; X2 = 3,38; X3 = 3,39; X4 = 3.40 ; X5 = 3,39
   Rata – Rata ( ) = 
   = 3,39
   Standard Deviasi =
   
   = 0,0304
   %Error =  x 100%
   = -5%
   
   = 0.015
   U95 = 0.015 x 2,57
   = 0.0386
   Analisa Tabel :
   Pada pengukuran kaki koil selenoid no 1 sebesar 11,64 V dan pada
   pengukuran kaki koil selenoid no 2 sebesar 0,02 V, tengangan itu di
   hasil kan dari power supply sehingga relay bisa bekerja untuk
   mengaktifkan selenoid unt sebagai pengunci Safety Lock Door.
   5.3. Pengukuran Rangkaian Detektor Level Air
   Tabel 5.2 Hasil Pengukuran Tegangan Transistor PNP dan NPN
   
   
   Analisa Pengukuran
   X1 = 4,49 ; X2 = 4,50 ; X3 = 4,51 ; X4 = 4,49 ; X5 = 4,50
   Rata – Rata ( ) = 
   = 4.498
   Standard Deviasi =
   
   = 0,0304
   %Error =  x 100%
   = -5%
   
   = 0.015
   U95 = 0.015 x 2,57
   = 0.0386
   Analisa Tabel :
   Pada pengukuran tegangan pada Transistor PNP kaki Basis dalam keadaan
   ON sebesar 4.49 V dan pada kaki Colektor sebesar 0.01 V dan pada kaki
   Emitor sebesar 1.44 V, kemudian pada pengukuran Transistor jenis NPN
   pada Basis sebesar 1.44 V dan pada kaki Colektor sebesar 1.80 V dan
   pada kaki Emitor sebesar 4.73 V. tegangan tersebut di hasilkan oleh
   power supply sehingga dapat mengaktifkan transistor tersebut sehingga
   dapat menyalakan LED sebagai indikator Detektor Level Air.
   PEMBAHASAN
   6.1. Rangkaian Keseluruhan
   
   Cara Kerja Rangkaian Keseluruhan
   Pada saat alat dihidupkan (ON), maka Tegangan seluruh rangkaian akan
   mendapatkan supply dari rangkaian regulator. Tegangan dari regulator
   ini didapatkan dari Tegangan PLN selnilai 220 volt yang kemudian di
   step down kan oleh trafo step down.
   Tegangan dari trafo tersebut lalu disearahkan oleh diode bridge dan
   kapasitor polar. Lalu tegangan tersebut di buffer oleh IC 7805 dan
   7812 sebagai penyangga tegangan +5v dan +12v, IC 7905 dan 7912 sebagai
   penyangga tegangan -5v dan -12v. Rangkaian ini sebagai Rangkaian Utama
   yang memberikan supply ke Seluruh rangkaian.
   Supply menyupply rangkaian Detektor Level Air, apabila pada basis pada
   transistor mendapat grond maka transistor yang di darlintun maka akan
   saturasi dan akan menyalakan LED karena LED mendapat tagangan dan LED
   tersebut sebagai indikator Hight dan Low. Rangkaian ini merupakan
   driver dari rangkaian start. Jadi apabila rangkaian ini tidak
   saturasi, maka piezoelectric, Timer dan UV Lamp tidak dapat bekerja
   Dan rangkaian detector level air apabila mendapat supply juga akan
   bekerja pada saat tombol ON ditekan, dan rangkaian safety lock pun
   juga bekerja.
   6.2 Rangkaian Safety Lock
   
   Cara Kerja Rangakaian Safety Lock.
   PC817 apabila mendapat supply akan saturasi dan kaki 4 pada outputan
   yang di hubungkan ke VCC akan menyupply koil no 1 pada rilay, rilay
   pun juga akan bekerja atau saturasi dan mengaktifkan solenoid.
   6.3 Rangkaian Detektor Level Air
   
   Cara Kerja Rangkaian Detektor Level Air
   Supply menyupply rangkain Detektor Level Air, apabila pada basis pada
   transistor mendapat grond maka transistor yang di darlintun maka akan
   saturasi dan akan menyalakan LED karena LED mendapat tagangan dan LED
   tersebut sebagai indikator Hight dan Low.
   PENUTUP
       1. 
         KESIMPULAN
   Dari hasil pengujian dan pengukuran terhadap waktu dan kecepatan pada
   pesawat sentrifuge, maka penulis dapat menentukan suatu kesimpulan
   bahwa :
   7.1.1 Modifikasi ini dibuat dengan sistem digital untuk suhu mediasi
   air didapat suatu nilai yang cukup mendekati dengan perhitungan ADC
   karena sensor yang digunakan LM 35 yang mempunyai output cukup linier.
   7.1.2 Rangkaian Timer digunakan sebagai pengatur lamanya waktu proses
   cleaning dan steril menggunakan sistem digital dan rangkaian driver
   yang berhubungan dengan rangkaian timer sebagai start dan stop.
   7.2. Saran.
   Setelah dilakukan pembuatan modul maka ada beberapa saran yang perlu
   penulis sampaikan diantaranya adalah sebagai berikut:
         1. 
           Untuk sensor suhu tergantung pada peletakan sensor, sehingga
           di setiap titik pengukuran tidak sama pengukurannya dengan
           Calibrator suhu. Untuk itu perlu penyempurnaan dengan
           memaksimalkan suhu pada refrigerator agar suhunya merata pada
           ruang refrigerator dan pengukurannya sama dengan Calibrator
           suhu.
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